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KATA PENGANTAR 

Puji Syukur Penulis Panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas 

Berkat dan Rahmatnya sehingga penu lis dapat menyelesaikan penulisan tesis ini 

guna menyempumakan tugas-tugas dan syarat untuk memperoleh gelar Magister 

Manajemen Agribisnis pada program Magister Manajemen 

Agribisnis Universitas Medan Area, Medan dengan judul " PERSEPEKTIF 

PENGEMBANGAN KARET RAKYAT DI KABUPATEN MANDAIUNG 

NATAL". 

Komoditi karet merupakan salah satu komoditi andalan perkebunan yang 

menjadi sumber penghidupan bagi 1,6 KK petani di Indonesia, disamping 

sebagai surnber devisa kedua terbesar setelah ke lapa sawit dan penyedia lapangan 

ke�ja juga sekaligus sebagai pemasok bahan baku berbagai industri karet dalam 

negeri. 

Sebagai salah satu komoditi andalan perkebunan, didalam 

pengembangannya, dituntut untuk dapat memberikan kontribusi hasil yang 

optimal baik kesejahteraan rnasyarakat maupun terhadap keberlanjutan 

usahanya. ha! ini akan dapat dicapai jika semua sub-sistem agribisnis (industri 

hulu, usaha tani/on farm, industri hilirlofffarm maupun penunjang) tidak 

dilakukan secara parsial tetapi dilakukan secara holistik untuk seluruh pelaku 

usaha, sehingga efisiensi usaha, daya saing dan nilai tambah yang diperoleh dapat 

dicapai secara optimal. 

Komoditi karet yang terus dikembangkan di wilayah Provin i Sumatera 

Utara, khususnya di Kabupaten Mandailing Natal akan berdampak terhadap 
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peningkatan penerimaan wilayah dan sekaligus juga sebagai penyedia lapangan 

pekerjaan . Kajian dalam penelitian ini di titik beratkan pada perspektif 

pengernbangan komoditi karet rakyat sebelumnya, kondisi saat ini dan arah 

pengembangnnya. 

Tersusunnya tesis ini merupakan sumbang saran dari berbagai pihak 

terutama peran ak if komisi pembimbing yang telah meluangkan waktu 

mcmberikan saran pemikiran, bimbingan dan dukungan kepada penulis, itu 

penulis mengucapkao terima kasih yang se esar-besarnya kepada : 

I. Bapak Dr. Ir. Edy Batara Mulya Siregar, MS, Ketua Program Studi 

Magister Manajemen Agribisnis Pascasarjana Universitas Medan Area 

sekaligus selaku ketua komisi pembimbing 

' Bapak Ir. Abdul Rahman. MS anggota komisi pembimbing 

3. Rekan-rekan mahasiswa dalam Program Studi Pascasarjana Magister 

Manajemen Agribisnis Angkatan V Un iversitas Medan Area. 

4. Keluarga yang banyak memberikan motivasi dan sernangat kepada penulis, 

isteri t.:n.:inta, anak-anak. tersayang yang telah 

memberikan dorongan rnoril, materil maupun se1ta doa bagi 

penulis. 

5. Disamping itu juga penulis mengucapkan terima kasih pada semua pihak 

yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang telah banyak 

membantu dalam studi maupun penyelesaian proposal tesis ini. 
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I. PENDAHUJ_,UAN 

1.1 . Latar Belakang 

Karet merupakan salah satu komoditi andalan perkebunan yang menjadi 

sumber penghidupan bagi 1,6 juta KK petani di Indonesia, disamping sebagai 

sumber devisa kedua terbesar setelah kelapa sawit dan penyedia lapangan kerja 

juga sekaligus sebagai pernasok bahan baku berbagai industri karet dalam negeri 

(Dirjebun, 2006). 

Perkebunan karet di Indonesia telah berumur lebih dari satu abad, dan telah 

mengalarni pasang surut, namun karet tetap diminati sebagai komoditi utama 

yang cukup menarik. Ada beberapa alasan mengapa industri karet alam masih 

bertahan dalam kondisi yang sulit. Hal ini tidak terlepas dari beberapa 

keunggulan yang dimiliki oieh karet, ya i tu : 

1. Karet dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari . Penggunaan yang paling 

banyak adalah pada pembuatan ban (70 %). Meskipun perkembangan 

yang pesat terlihat pada perkembangan karet sintetis, karet atam selalu 

mempunyai proporsi yang khusus dalam penggunaannya. 

2. Karel dihasilkan dari kulit pokok yang disadap secara teratur. Sifat 

alamiah karet telah membuat pohon tersebut sebagai disenangi oleh 

pekebun sebagai sumber uang yang dapat ditanam walaupun dengan 

tingkat pemeliharaan yang sederhana. 

3. Karet adalah daya alam yang dapat diperbaharui (renewable 

resources) hanya tergantung pada alam dan matahari, dan tidak 

terpengaruh pada krisis minyak lain halnnya dengan karet sintetis. 

abad, 

mengalarni pasang surut, namun karet tetap diminati sebagai komoditi 

cukup menarik. Ada beberapa alasan mengapa industri karet alam 

bertahan dalam kondisi yang sulit. Hal ini tidak terlepas dari 

ggulan yang dimiliki oieh karet, ya i tu : 

Karet dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari . Penggunaan yang 

banyak adalah pada pembuatan ban (70 %). Meskipun per

yang pesat terlihat pada perkembangan karet sintetis, karet atam 

mempunyai proporsi yang khusus dalam penggunaannya. 
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4. Pohon karet menambah kesegaran lingkungan, tidak menimbulkan 

pencemaran dan akibat-akibaf yang merugikan terhadap lingkungan. 

Perkebunan karet merupakan penambat co, yang efek:tif. Karban yang 

difixasi oleh tanaman karet dewasa setiap hektarnya dapat mencapai 

lebih kurang 72 ton. 

5. Nilai tambah yang diperoleh dari pemanfaatan kayu karet akan dapat 

menutupi kekurangan kayu tropis, yang diperkirakan etelah tahun 2000 

hanya tersedia 50 -60 % dari 100 juta m3 yang dibutuhka setiap tahun. 

Jika ditinjau dari aspek pengelolaan agribisnis, pengusahaan karet belum 

menunjukkan perkembangan yang optimal mengingat lebih kurang 85% 

pengusahaan !caret dilaksanakan melalui perkebunan rakyat dengan tingkat 

pengelotaan yang sangat sederhana. Hal ini dapat dilihat dari gambaran 

perkembangan karet di Provinsi Sumatera Utara maupun nasional selama ini, 

tingkat kualitas dan ragam produk yang dihasdkan masih 

tergolong rendah yang mengakibatkan rendahnya tingkat petani 

sehingga menyebabkan para petani pada tidak memiliki modal yang 

cukup untuk memelihara kebunnya secara intensif 

Sebagai salah satu komoditi andalan perkebunan, didalam 

pengembangannya, dituntut untuk dapat memberikan kontribusi hasil yang 

optimal baik terhadap kesejahteraan masyarakat maupun terhadap keberlanjutan 

usahanya, hal ini dapat dicapai jika semua sub-sistem agribisnis (industri 

hulu, usaha tanilon farm, industri hilir/off-farm maupun penunjang) tidak 

dilakukan secara parsial tetapi dilakukan secara holistik untuk seluruh pelaku 
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